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ABSTRAK 

Irhami, S.H.I : PEMIKIRAN ASY-SYAFI’I DAN WAHBAH AZ-ZUHAILY 

TERHADAP HUKUM JUAL BELI EMAS SECARA KREDIT. Di bawah 

bimbingan I: Dr H. Faturrahman Azhari, M.HI. dan bimbingan II Dr. H. 

Sukarni, M.Ag. Tesis Pada Pascasarjana, Program Studi Hukum Ekonomi 

Syari’ah, UIN Antasari Banjarmasin (2017). 

Kata Kunci: Hukum, Jual Beli Emas, Kredit. 

Penelitian ini beranjak dari observasi awal peneliti menemukan adanya 

fatwa dari DSN-MUI yang mengatakan bahwa jual beli emas secara kredit 

hukumnya adalah boleh berdasarkan pendapat dari beberapa ulama kontemporer, 

salah satu diantaranya adalah Wahbah Az-Zuhaily. Menurut fatwa DSN-MUI 

tersebut, Wahbah Az-Zuhaily membolehkan jual beli emas secara angsuran jika 

pembeliannya tidak dari pengrajin langsung, karena emas dan perak yang sudah 

dibentuk menjadi perhiasan yang menyebabkannya telah keluar dari fungsi 

sebagai tsaman (harga atau uang). Selanjutnya penulis mencoba melakukan 

observasi kepada beberapa karya Wahbah Az-Zuhaily dan tidak menemukan satu 

kalimat secara jelas yang menyatakan bahwa Wahbah Az-Zuhaily membolehkan 

jual beli emas secara kredit. Selain itu, penulis mengkonfirmasi ke MUI 

Kalimantan Selatan dan ternyata mereka tidak mengetahui hal tersebut, bahkan 

tidak setuju dengan adanya fatwa yang membolehkan dilakukannya jual beli emas 

secara kredit, sehingga perlu dilakukan penelitian mendalam yang bersifat 

komparatif deskriptif mengenai perbandingan pendapat antara pemikiran Asy-

Syafi’i dan pendapat Wahbah Az-Zuhaily. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif, yaitu mengkaji 

bahan pustaka yang berkaitan dengan pendapat serta sumber hukum yang di 

jadikan dalil oleh Asy-Syafi’i dan Wahbah Az-Zuhaily terhadap hukum jual beli 

emas secara kredit. Sedangkan sifat penelitian ini adalah deskriptif analitis, yaitu 

menggambarkan dan menjelaskan serta menganalisis hal-hal yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti. Permasalahn dalam penelitian ini adalah meliputi 

bagaimana pemikiran Asy-Syafi’i dan Wahbah Az-Zuhaily terhadap hukum jual 

beli emas secara kredit, dan apa saja dalil-dalil hukum yang mereka gunakan. 

Data diperoleh melalui editing, kategorisasi, interprestasi dengan menggunakan 

sumber data yaitu bahan hukum primer, yaitu al-Umm, al-Mu’amalah Maliyah al-

Mu’ashirah, ushul al-fiqh ar-Risalah, ushul al-fiqh al-Islamiy, ditambah dengan 

bahan hukum sekunder dan tersier. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1). Hukum jual beli emas secara 

kredit menurut pemikiran Asy-Syafi’i dan Wahbah Az-Zuhaily adalah haram. 

Kedua ulama tersebut sependapat atas mengharamkan jual beli emas secara kredit 

dengan menggunakan dalil al-Qur’an dan hadits. 2) Sedangkan yang menjadi 

perbedaan antara Asy-Syafi’i dan Wahbah Az-Zuhaily terletak pada sumber 

hukum yang mereka gunakan dalam menetapakn hukum jual beli kredit, Asy-

Syafi’i berpendapat berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Aliyah binti Anfa’, 

sedangkan Wahbah Az-Zuhaily berpendapat berdasarkan nash al-Qur’an surah 

Al-Baqarah  ayat 275, surah An-Nisaa ayat 29, surah  Al-Baqarah ayat 282. 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ الِله الرَّحَْْنِ الرَّحِيْمِ 
. كَا َيَِِ

رْسَلِيَِْ سَيِّدِ ناَ كَمَوْلانَاَ اَلَْْمْدُ لِله رَبِّ الْعَالم
ُ
ُـ عَلىَ اَشْرَؼِ اْلأنَْبِيَاءِ كَاْلم لصَّلَاةُ كَالسَّلَا

 مَُُمَّدٍكَعَلىَ الَهِِ كَصَحْبِهِ أَجَْْعِيَِْ امََّا بػَعْدُ.
Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah 

SWT. yang telah melimpahkan karunia, rahmat, dan petunjuk-Nya, sehingga tesis 

yang berjudul “Pemikiran Asy-Syafi’i Dan Wahbah Az-Zuhaily Terhadap 

Hukum Jual Beli Emas Secara Kredit” dapat disusun dan diselesaikan dengan 

baik dalam rangka memenuhi sebagian kewajiban akademik guna memeroleh 

gelar magister dalam Hukum Ekonomi Syari’ah pada Pascasarjana UIN Antasari 

Banjarmasin. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada beliau Rasulullah 

Muhammad Saw, keluarga, sahabat, dan para pengikut hingga akhir zaman. 

Aamiin. 

Dalam proses penelitian dan penyelesaian tesis ini, penulis menyadari 

keterlibatan berbagai pihak yang ikut memberikan bantuan, baik moril maupun 

materiil. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada yang terhormat: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, S.Ag, MA, selaku rektor UIN Antasari 

Banjarmasin. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Syaifuddin Sabda, M.Ag selaku Direktur Pascasarjana 

UIN Antasari Banjarmasin. 

3. Dr. Muhaimin, S.Ag, MA selaku ketua program studi Hukum Ekonomi 

Syari’ah pada Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin. 
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4. Pembimbing I Dr. H. Faturrahman Azhari, M.H dan Pembimbing II Dr. H. 

Sukarni, M.Ag yang telah memberikan arahan bimbingan dan motivasi 

kepada penulis dalam menyelesaikan tesis ini.  

5. Bapak dan ibu dosen, serta guru besar yang dengan sepenuh hati telah 

memberikan ilmunya kepada kami mahasiswa Pascasarjana UIN Antasari 

Banjarmasin. 

6. Seluruh karyawan dan staf Tata Usaha Pascasarjana UIN Antasari 

Banjarmasin yang telah banyak membantu kami dalam keperluan akademik 

dan administrasi beserta pimpinan dan karyawan perpustakaan Pascasarjana 

dan pusat UIN Antasari Banjarmasin yang telah berkenan memberikan 

pelayanan peminjaman buku dan literatur untuk kepentingan studi. 

7. Seluruh teman kelas eksekutif Program Studi Hukum Ekonomi Syari’ah 

(HES B) angkatan 2014 yang telah memberikan bantuan, motivasi, dan 

pengalaman terbaik selama studi di Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin. 

8. Berbagai pihak yang telah membantu penulisan dalam menyusun dan 

menyelesaikan tesis ini, yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 

 Akhirnya penulis berharap semoga tesis ini bermanfaat bagi kita semua, 

atas segala partisipasi dan bantuan semua pihak semoga Allah Swt memberikan 

balasan yang berlipat ganda. Aamiin. 

Banjarmasin, Oktober 2017 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – INDONESIA 

 

Transliterasi yang dipakai dalam pedoman penulisan tesis ini adalah 

pedoman Transliterasi Arab-Indonesia berdasarkan Surat Keputusan bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

No Huruf Arab Nama Huruf Transliterasi Keterangan 

 Alif …… Tidak dilambangkan ا 01

  Ba B ب 02

  Ta T ت 03

  Tsa Ts ث 04

  Jim J ج 05

  Ha H ح 06

  Kha Kh خ 07

  Dal D د 08

  Dzal Dz ذ 09

  Ra R ر 10

  Zai Z ز 11

  Sin S س 12

  Syin Sy ش 13

  Shad Sh ص 14

  Dhad Dh ض 15

  Tha Th ط 16

  Zha Zh ظ 17

 ain …‘… Koma terbalik di atas‘ ع 18

  Ghain Gh غ 19

  Fa F ؼ 20

  Qaf Q ؽ 21

  Kaf K ؾ 22

  Lam L ؿ 23

  Mim M ـ 24

  Nun N ف 25

  Waw W ك 26



x 

 

  Ha H ق 27

 Hamzah …’… Apostrop ء 28

  Ya Y ي 29

 

B. Konsonan Rangkap karena Tasydid ditulis Rangkap 

 ditulis muta’aqqidîn متعقدين

 ditulis ‘iddah عدة

C. Ta’ marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis hibah هبة

 ditulis jizyah جزية

(ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, di tulis t 

 ditulis zakât al-mâl زكاة الماؿ

D. Vokal Pendek 

1. Fathah ditulis a, contoh شرح ditulis syaraha 

2. Kasrah ditulisi, contoh فهم ditulis fahima 

3. Dhammah ditulis u, contoh شعر ditulis Sya’ura 
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E. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif, ditulis â contohnya مقارنة ditulis muqâranah 

2. Kasrah + yâ’ mati, ditulis î contohnya صحيح ditulis shahîh 

3. Dhammah + wâw mati, ditulis û contohnya كركد ditulis wurûd 

 

F. Kata Sandang Alif + Lam 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, ism, maupun harf ditulis saling 

terpisah. Hanya kata-kata atau istilah tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab. 

1. Bila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis al-, contohnya القمر ditulis al-

qamar. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah huruf lam diganti dengan huruf yang 

mengikutinya, contohnya الشمس ditulis asy-syams. 
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